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Abstract: This article seeks to explain the context of the emergence of neo-traditionalist hadith
scholars in Egypt’s digital socio-political-religious space. The analysis focuses on Sheikh Ma bid
‘Abd al-Karim, an al-Azhar hadith scholar who is nicknamed “Sheikh al-Majilis al-Hadithiy-
yah”. Using a qualitative approach and literature study methods, the analysis finds that the pres-
ence of Sheikh Ma'bid ‘Abd al-Karim in the digital space cannot be separated from the diverse
context of contemporary Egyptian religious authority contestation. Sheikh Ma'bid is part of the
voice of a wider network of clerics known as “Neo Islamic Traditionalism” centered ar Al-Azhar
under the leadership of Sheikh Abmad Tayib. The Islamic neo-traditionalism movement is a
reassertion of al-Azhar’s religious identity and authority which had dimmed amid the rise of
various currents of Islamic thought, especially transnational-Salafi. Shaykh Ma bid plays an im-
portant role in maintaining al-Azhar’s symbolic authority in the field of hadith studies through
the digital content be creates.
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Abstrak: Artikel ini berusaha menjelaskan konteks kemunculan ulama hadis neo tradisionalis
dalam ruang sosial-politik-keagamaan digital Mesir. Analisis difokuskan pada Sheikh Ma’bid
‘Abd al-Karim, tokoh ulama ahli hadis al-Azhar yang dijuluki “Sheikh al-Majilis al-Hadithiy-
yah”. Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi pustaka, analisis menemukan bahwa ke-
hadiran Sheikh Ma'bid ‘Abd al-Karim dalam ruang digital tidak dapar dilepaskan dari konteks
kontestasi otoritas keagamaan Mesir kontemporer yang beragam. Sheikh Ma bid merupakan ba-
gian dari suara jaringan ulama yang lebih luas yang dikenal dengan “Neo tradisionalisme Islam”
yang berpusat di Al-Azhar di bawah kepemimpinan Sheikh Abhmad Tayib. Gerakan neo-tradi-
sionalisme Islam merupakan penegasan kembali identitas dan otoritas keagamaan al-Azhar yang
sempat redup di tengah maraknya arus pemikiran Islam yang beragam, khususnya transnasional-
salaft. Sheikh Ma'bid berperan penting dalam menjaga otoritas simbolik al-Azhar dalam bidang
kajian ilmu hadis melalui konten digital yang dibuatnya.

Kata Kunci: Ulama Hadis; Kontestasi; Keagamaan Digital; Sheikh Ma’bid.

Pendahuluan

Satu dekade terakhir, kawasan Timur Tengah dilanda konflik berkelanjutan da-
lam fenomena yang disebut a/-Rabi’ al-’Arabi atau Arab Spring. Konflik mematikan
yang menjadi sumber krisis kemanusiaan ini bermula dari Tunisia, lalu merembet
ke Mesir, Yaman, Suriah, Libya dan terus menyebar ke berbagai negara terdekat.
Arab spring didefinisikan sebagai gerakan protes kelompok pro demokratisasi mela-
wan sejumlah pemerintahan otoriter di kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara.
Dalam konteks Mesir, Arab Spring membawa militer masuk kembali ke pemerinta-
han setelah sebelumnya dilakukan pemilihan umum secara demokratis. Dinamika
politik berakhir dengan kudeta dan naiknya perwira militer ke tampuk kekuasaan.
Dalam rentang waktu tersebut, nilai-nilai tradisional dan perdamaian diguncang
sedemikian rupa. Mesir dibayang-bayangi ketidakpastian, konflik sektarian antara
Muslim dan Kristen Koptik serta konflik lama antara Sunni dan Syiah.

Kondisi ini mendorong para ulama al-Azhar memberikan respons demi memper-
tahankan nilai-nilai tradisional yang diyakini, dan di sisi mewujudkan stabilitas-
perdamaian.? Untuk tujuan tersebut, secara resmi, al-Azhar mengeluarkan dokumen
bertajuk Wathigah Mustagbal Mishra (Dokumen untuk Masa Depan Mesir) yang
berisi sejumlah seruan; baik moral, spiritual maupun yang berkaitan dengan perso-
alan sosial, politik dan hukum.? Dokumen tersebut lahir dari diskusi panjang para
ulama dan cendekiawan Mesir. Dokumen tersebut membuat posisi institusi al-Azhar
semakin kuat. Suara al-Azhar tersebut berhasil membuahkan keputusan strategis
yang termuat dalam Konstitusi Mesir terbaru yang. Dalam pasal ke-7, disebutkan
bahwa institusi al-Azhar mendapatkan posisi strategis sebagai lembaga independen
yang menjadi rujukan utama dalam urusan keagamaan Islam (a/-marja’ al-asisi fi al-
ulim al-diniyah wa al-syw’'un al-islamiyah). Independensi al-Azhar diwujudkan di
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antaranya dengan metode pengangkatan dan pemecatan pemimpin tertinggi al-
Azhar hanya bisa dilakukan melalui institusi Hai’ah Kibar al-'Ulama (Dewan Ulama
Senior). Segala kebijakan tentang Islam harus merujuk kepada pandangan al-Azhar.
Ditegaskan pula bahwa negara berkewajiban memberikan dukungan keuangan (wa
taltazim al-dawlah bi taufir al-I'timadat al-maliyah al-kafiyab li tahqiq aghradhibi).

Dalam diskursus Islamic Studies kontemporer, fenomena kemunculan ulama-
ulama al-Azhar beserta jaringannya yang meluas disebut neo-tradisionalism Islam.
Sejumlah sarjana telah menaruh perhatian terhadap fenomena tersebut. Fenomena
ini hadir Timur Tengah, Eropa, Amerika Utara dan Asia Tenggara. Neo-tradision-
alisme Islam merujuk kepada aliran Islam Sunni kontemporer yang menekankan
pada kepatuhan terhadap empat mazhab fikih Sunni (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
Hanbali), salah satu mazhab teologi Sunni (Asy’ari, Maturidi), dan menerima prak-
tik tasawuf. Ciri lain neo-tradisionalisme Islam ini adalah kesadaran akan pent-
ingnya isnad (mata rantai yang menghubungkan antar generasi Muslim yang ber-
beda hingga pembawa jaran Islam; Nabi Muhammad) dalam transmisi keilmuan
Islam.* Walaupun mendapatkan perhatian yang cenderung positif, karena kelompok
ini hadir untuk melawan kaum “islamis” dan “puritan” yang diasumsikan anti-
kemajemukan, neo-tradisionalisme Islam masih sempat menjadi sasaran kecurigaan
karena berpotensi membangun perlawanan terhadap modernitas-liberal.’

Posisi perlawanan neo-tradisionalisme Islam terhadap kelompok Islam politik
dan Islam puritan, mungkin tidak dapat disangkal. Bisa dikatakan bahwa kehadiran
kembali kaum Sunni tradisionalis di ruang publik kontemporer merupakan respons
terhadap dinamika sosial-politik di negara-negara Muslim Timur Tengah berkaitan
dengan fenomena Musim Semi Arab (Arab Spring). Gerakan Arab Spring dimotori
kelompok-kelompok yang beragam. Neo-tradisionalisme Islam dengan demikian
merupakan anti tesis terhadap gerakan “islamis”, “puritan” dan “modernis” Islam.
Kelompok neo-tradisionalisme Islam memiliki kekhawatiran yang tinggi terhadap
dampak buruk Arab Spring bagi masyarakat Muslim di Timur Tengah. Karenanya,
sikap sosial-politik kelompok neo-tradisionalisme Islam adalah cenderung pada kon-
tra-revolusi serta lebih mendukung stabilisasi sosial-politik.®

Para tokoh yang disebut dalam barisan neo-tradisionalisme Islam adalah Sheikh
Ahmad Tayib, Sheikh ‘Ali Jum’ah, dan Sheikh ‘Abdullah bin Bayyah. Di Barat,
pemikiran neo-tradisionalis Islam diwakili oleh Hamzah Yusuf dan Abdul Hakim
Murad.” Di Asia Tenggara, neo-tradisionalisme Islam merujuk kepada Syed Naquib
Alatas, Mohammad Hashim Kamali, dan Ashari Muhammad.®

Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim dapat dikelompokkan dalam barisan neo-tradi-
sionalisme Islam. Setidaknya ada tiga argumen untuk mendukung tesis ini. Pertama,
Sheikh Ma’bid adalah orang yang diangkat sebagai anggota Dewan Ulama Senior

(Hai'ah Kibar Ulama). Posisi ini merupakan jaringan pendukung tradisionalisme al-
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Azhar. Seorang anggota Hai’ah Kibar Ulama merupakan representasi ulama mazhab
dari empat mazhab fikih yang diakui dalam Sunni.” Dengan argumen ini saja, sudah
cukup untuk mengelompokkan Sheikh Ma’bid dalam barisan neo-tradisionalisme
Islam. Kedua, Sheikh Ma’bid mengubah posisinya dari bersikap ramah terhadap
Salafi yang anti-mazhab menjadi kritis kepada kelompok tersebut. Hal ini menandai
perubahan penting yang semakin tegas menarik garis demarkasi antara tradisional-
isme Azhari dan salafisme Mesir. Ketiga, Sheikh Ma’bid menjadi semakin responsif
terhadap serangan terhadap tradisi keilmuan Islam yang menjadi sasaran kelompok
modernis. Dengan demikian, Sheikh Ma’bid muncul dalam percaturan wacana
keagamaan Islam kontemporer Mesir melawan narasi Islam politik, puritan dan
modernis; keberpihakan terhadap Islam mazhab dengan tetap mengedepankan tol-
eransi adalah garis perjuangan yang telah dicatatkan oleh al-Azhar di bawah kepem-
impinan Sheikh Ahmad Tayib. Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim menyampaikan kritik
terhadap kelompok Islam Mesir lain melalui diskursus ilmu hadis yang disampaikan
secara digital. Dalam ulasan-ulasan ceramahnya, ia menyelipkan pesan anti refor-
masi seperti yang dikembangkan kelompok “Salafi”, “Puritan” atau modernis.
Kontribusi Ma’bid ‘Abd al-Karim dalam studi hadis di Mesir kontemporer belum
banyak mendapatkan perhatian dari para sarjana. Hal ini ditunjukkan dengan sedi-
kitnya, jika kita tidak mau mengatakan tidak ada, karya akademik yang mengangkat
tentang peran, kontribusi, pemikiran maupun karya Ma’bad ‘Abd al-Karim dalam
studi hadis. Padahal sudah banyak literatur yang mengulas pemikiran para ahli hadis
Mesir. Di antara literatur yang membahas ahli hadis Mesir adalah Juynboll,'
Muhammad Rasyad Khalifah!' Usamah al-Azhari,'* Ahmad Ibrahim al-Minyawi al-
Maliki,”® dan Ali Ahmad Khalil Ahmad." Karena itu, penelitian ini akan mengisi
ruang kosong ini dengan melengkapi penelitian yang sudah ada di atas; baik dalam
konteks kajian hadis Mesir mutakhir maupun diskursus neo tradisionalisme Islam.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, berbasis literatur (library research).
Objek penelitian ini adalah channel Youtube Dr. Ahmad Ma’bad ‘Abd al-Karim,
khususnya seri video seri pengajian kitab Fath al-Mughith Syarah Alfiyah al-Hadith
yang diampu secara langsung oleh Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim. Video yang akan
diangkat adalah yang berjudul silsilah durus kitab Syarah Fath al-Mughith, seri ke-2.
Sebagai pendukung akan digunakan karya-karya Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim sep-
erti buku al-Hafizh al-iriqi wa Atsarubu fi al-Sunnah dan al-Sunnah al-Nabawiyah
al-Syarifah Sywbuhat wa Rudud. Data dari video tersebut akan diekstrak Subtitelnya.
Subtitel tersebut akan menjadi objek analisis, dengan cara diberi konteks dan dicari
bentuk kontestasi otoritas religious di Mesir kontemporer. Sebagai sumber data
sekunder akan digunakan sejumlah literatur yang berkaitan dengan diskursus neo
tradisionalisme Islam dan pemberitaan media on/ine Mesir tentang al-Azhar.
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Pembahasan dalam artikel ini akan meliputi beberapa poin; biografi Sheikh
Ma’bid ‘Abd al-Karim, neo tradisionalisme Islam, sejarah kontestasi al-Azhar dan
Salafi Mesir, peran Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim dalam kontestasi keagamaan Islam
Mesir.

Biografi Singkat Seorang Ulama Hadis al-Azhar

Dr. Ahmad Ma’bid ‘Abd al-Karim lahir di desa Sheikh Sa’ad, distrik Absyawai,
Provinsi Fayyum, pada tahun 1939 M. Ia lahir saat Mesir masih berbentuk kerajaan.
Ayahnya wafat saat ia masih kecil. Ibunya adalah orang paling berjasa dalam mem-
besarkannya. Ia mengawali belajar agama dengan menghafal al-Qur’an di desanya.
Ahmad Ma’bid ‘Abd al-Karim menyelesaikan pendidikan formal dasar hingga
perguruan tinggi di lingkungan al-Azhar. Baik pusatnya di Kairo maupun cabang al-
Azhar di daerahnya.

Pada tahun 1961 M., Ma’bid menyelesaikan pendidikan tingkat menengah atas.
Ma’bid meneruskan pendidikan tingginya di Universitas Al-Azhar, pada Fakultas
Ushuluddin, Jurusan Hadis dan Ilmu Hadis. Gelar sarjananya diperoleh pada tahun
1966 M. Pada tahun 1969, ia menyelesaikan pendidikan tingkat magister dengan
spesialisasi Tafsir dan Ulumul Qur’an. Berlanjut pada tahun 1971, ia menyelesaikan
magister di bidang Hadis dan Ilmu Hadis. Dengan demikian, ia memiliki dua gelar
magister. Pertama dalam bidang tafsir dan ulumul Qur’an. Kedua dalam bidang
hadis dan ilmu hadis. Selanjutnya, ia meraih gelar doktor pada tahun 1978 M. dalam
bidang studi hadis di Universitas Al-Azhar. Disertasinya berkaitan dengan kontri-
busi Al-Hafizh Al-’iraqi dalam kajian hadis. Pada tahun 2004, disertasi ini diterbit-
kan oleh penerbit di Arab Saudi dengan judul al-Hafizh al-"Iraqi wa Atsarubu fi al-
Sunnabh.

Selain belajar secara formal, Ma’bid ‘Abd al-Karim juga belajar secara informal
kepada ulama-ulama besar Masjid Jami’ al-Azhar. Masjid Jami’ al-Azhar sendiri
merupakan institusi pendidikan tua yang telah melahirkan banyak ulama kelas
dunia, sebelum kemudian dikembangkan dan menjadi cikal-bakal Universitas Al-
Azhar pada awal abad kedua puluh. Setelah universitas (al-Jami’ah) berdiri, Masjid
Jami’ al-Azhar masih terus mengajarkan ilmu-ilmu keislaman secara tradisional da-
lam bentuk palagah-halagah bersama para masyayikh al-Azhar.

Di antara guru non-formalnya adalah Sheikh al-Samahi, Sheikh ‘Abd al-Wahhab
‘Abd al-Lathif, dan Sheikh Muhammad Aba Syuhbah. Selain itu, ia mendapatkan
ijazah dalam ilmu hadis dari sejumlah ulama, di antaranya: Sheikh ‘Abdullah Shid-
diq al-Ghummari, Sheikh ‘Abd al-Fattah Aba Ghuddah, Sheikh ‘Abd al-Qadir
Karamatullah al-Bukhari, Sheikh ‘Abd al-Rahman bin Aba Bakar al-Mulla al-Thsa’i,
Sheikh Hasan ‘Abd al-Ghaffar al-Pakistani, dan Sheikh Muhammad Yasin bin ‘Isa

al-Fadani.
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Dari sini dapat dipahami bahwa pemikiran Ma’bid ‘Abd al-Karim terbentuk da-
lam garis keilmuan Al-Azhar Al-Syarif, baik secara formal maupun informal. Tradisi
kajian hadis yang menjadi fokus kajian akademiknya tidak dapat dilepaskan dari
tradisi Al-Azhar Al-Syarif. Baik Jami’ maupun Jamiah-nya. Baik masjid maupun
universitasnya.

Karier akademik Ma’bid ‘Abd al-Karim yang cemerlang dan kontribusinya dalam
kajian hadis dan ilmu hadis, mendorong Imam Akbar al-Azhar Sheikh Ahmad Tayib
mengeluarkan surat keputusan pengangkatan Sheikh Ma’bad sebagai anggota De-
wan Ulama Senior al-Azhar (Hai’ah Kibar Ulama) ketika ia kembali mengajar di Al-
Azhar. Sebelumnya, selama kurang lebih 18 tahun, ia mengajar di Universitas Imam
Muhammad bin Saud, Riyadh, Arab Saudi.

Ma’bid ‘Abd al-Karim memiliki sejumlah karya ilmiah. Seluruhnya berkaitan
dengan kajian hadis. Di antara karya-karyanya adalah a/-Nafhu al-Syadzi fi Syarbi
Jami’ al-Tirmidzi (1989), al-Hafizh al-Iriqi Wa Atsarubu fi al-Sunnah (2004), 1lal
al-Hadits baina al-Qawa’id al-Nazhariyah wa al-Tathbiq al-’Amali (2015), Manahji
al-Mubadditsin fi al-Qarn al-Khamis wa al-Sadis (2019), dan al-Sunnah al-Nabawi-
yah al-Syarifah Syububat wa Rudid (2020). Beberapa makalahnya yang tersebar luas
adalah “Ulam al-Hadith baina al-Mutaqaddimin wa al-Muta akbirin (tanpa tahun),
Irsyad al-Qari Ila al-Nash al-Rajip Li Hadith “Waibh Ammar” fi Sahih al-Bukhairi
(tanpa tahun) dan Saif bin “Umar al-Tamimi wa Tahqiq al-Aqual fi Halibi wa fi
Darajati Marwiyatihi (tanpa tahun).

Website resmi al-Azhar menyebut Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim sebagai salah
satu ulama besar hadis di Mesir dan dunia yang menjadi tujuan belajar para maha-
siswa dari berbagai penjuru dunia. Mereka mengambil sanad ‘a/i hingga Rasulullah
SAW. Sheikh Ma’bid punya majelis pengajian ilmu hadis di Masjid Jami’ al-Azhar
al-Syarif. Dan selama Covid-19, ia melanjutkan pengajian ilmu hadisnya di kedia-
mannya. Pengajian itu diupload di platform Youtube dan Facebook. Sampai pada
bulan Agustus 2023, pengajiannya terus mewarnai dunia maya. Yang paling fenom-
enal, beliau berhasil mengkhatamkan kitab Fath al-Mughith Syarah Alfiyah al-
Hadith karya Al-Hafizh Al-Sakhawi pada 16 Agustus 2023. Ia memulai pengajian
itu sejak tahun 2014, dan mulai diposting sejak tahun 2017 di akun Youtubenya.
Khataman kitab Fath al-Mughith menjadi momentum penting yang dirayakan oleh
Universitas Al-Azhar. Meneguhkan kembali posisi al-Azhar sebagai kiblat keilmuan
Islam, termasuk studi ilmu hadis yang otoritatif. Al-Azhar masih memiliki pakar
hadis yang mulai langka di era modern ini."”” Karena ketekunannya, media Timur
Tengah menyebutnya sebagai “Sheikh al-Majalis al-Hadithiyyah”. Channel
Youtubenya telah diikuti lebih dari 36 ribu orang. Jutaan view menyertai eksistensi
akun tersebut sejak dibuat pada 2017. Di sisi lain, sampai akhir 2023 ini, Channel
Youtube Dr. Ahmad Ma’bid ‘Abd al-Karim telah mempublikasikan sebanyak 1.400
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video. Selain dalam bentuk video utuh, potongan video Sheikh Ma’bid menyebar
melalui berbagai macam platform digital seperti Facebook dan lainnya. Akun Face-
booknya sendiri saat ini telah diikuti oleh lebih dari 136 ribu orang.

Channel Youtube Dr. Ahmad Ma’bid ‘Abd al-Karim membagi kontennya ke da-
lam beberapa daftar putar (playlist). Berikut adalah daftarnya:

No. Judul Daftar Putar Jumlah Video
1. Silsilah Durus Fath al-Mughith 246
2. Silsilah Syarah Tadrib al-Rawi 40
3. Silsilah Syarah al-Muqizhah 10
4. Silsilah Syarah Sapip al-Bukhairi 9
5.  Fawa’id al-Durus wa al-Mubadarat 517
6.  Al-Halagat al-Fadha'iyyah 52
7. Daurah al-Takbrij 10
8.  Fath al-Mughith Tasjil Al-Azhar 107
9. Daurah Takhrij wa Dirasat al-Asanid 1438 H. 13
10.  Durus Mutanawwi 'ah 57
11.  Silsilah al-Takhrij bi Riyadh Li al-Banar 9
12.  Mubadarat al-"Tlal Bi Kulliyat Dirdsat Ulya 1439 H. 27
13.  Liga'at Ma'a Hai'at Ifia’ 39
14.  Silsilah Takbrij Wa Jarh Wa Ta'dil Bi Kulliyah Ushuluddin Riyadh 9
15.  Min Durus Ma’had al-Makbtutat 8
16.  Tajdid Khithab al-Dini 7
17.  Daurah al-’llal Bi al-Kuwait 5
18.  al-Majalis al-Hadithiyyah Bi al-Jami’ al-Azhar 26
19.  Mubadaraz fi al-"Tlal Bi Kulliyar Dirdsat al-"Ulya 1440 H. 24
20.  Durus Syabri Ramadhan bi al-Jami’ al-Azhar 1440 H.

21.  Daurah Ilm Jarh wa Ta'dil Bi al-Kuwait 1441 H. 5

22.  Mubadarar fi al-"Tlal Bi Kulliyar Dirdsat al-"Ulya 1441 H. 14
23.  Majalis Qira'ah Sabih al-Bukbari Bi Jami’ al-Azhar 4
24.  Mu'tamar al-Miknaz al-Tsani 9
25.  Mubadarat al-Sadat al-Musa’idin 7
26.  Ahwal al-Ruwat 44
27.  Mubadarat al-"llal Bi Kulliyat Dirisat al-"Ulya 2015 11
28.  Mubadarar al-"llal Bi Kulliyar Dirdsat al-"Ulya 2016 14
29.  Silsilat al-Takhrij 2016 13
30. Nabdzah An Kitab 152
31. Maratib al-Jarh Wa Ta'dil 35
32.  Mubadarat al-Tlal 1442 H. 8
33.  Majalis Syarh al-Arba’in al-Nawawiyyah 6
34.  Mubadarat al-Tlal 2012-2013 12
35.  Kalimat Ramadhan Am 1442 H. 4
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36.  Kalimat Ramadhan Am 1441 H. 7
37.  Mubadarat al-Tlal 1443 H. 8
38.  Daurah Dirisat al-Asanid Dar al-Ifta’ 6
39.  Mubadarat al-Tlal 1444 H. 18
40.  Mubadarar al-Takhbrij 2013 11
41.  Mubadarat al-Tlal Li al-Firgah al-Rabi'ah Usil al-Din 1444 H. 12
44.  Syarp Ikhtishar Ulum al-Hadith 5
45.  Mubpadarat al-Tlal Li al-Firgah al-Rabi ah Usil al-Din 1444 Bi Qahirah 10
46.  Majalis Qira’at Kitab al-Muwatd’ 9
47.  Durus Ramadhan 1444 H. 3
48.  Syarh al-Tlal al-Tirmidzi Li Ibn Rajab al-Hanbali 16
49.  Mupadarat Dirisat al-Asanid 2023 9

Dalam data yang termuat dalam Channel Dr. Ma’bid ‘Abd al-Karim, ditemukan
bahwa akun tersebut telah memposting sebanyak 1423 video. Pada umumnya ber-
bicara tentang ilmu hadis murni dengan metode membacakan kitab-kitab ilmu
hadis, baik dirayah maupun riwayah. Ilmu hadis dirayah seperti Fath al-Mughith
Syarap Alfiyah al-Iraqi fi al-Hadith, Syarah Tadrib al-Rawi, Syarah al-Muqizhah,
Syarah Ikhtishar al-Hadith, dan Syarap Ilal al-Tirmidzi. Sedangkan ilmu hadis ri-
wayat seperti Sapih al-Bukhbari, Muwata’ dan Syarah Arba’in an-Nawawiyyah. llmu
hadis praktis seperti 7akbrij hadis dan Dirdsat al-asanid menjadi tema lain yang di-
angkat oleh Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim. Dapat dikatakan, sejatinya, Sheikh
Ma’bid ‘Abd al-Karim lebih banyak mengeksplorasi materi-materi tentang ilmu
hadis murni dibanding persoalan sosial-politik-keagamaan Mesir. Ini menjadi cata-
tan penting tentang channel Youtube Dr. Ma’bid ‘Abd al-Karim.

Namun demikian, revolusi Januari 2011 yang menandai badai Arab Spring di
Timur Tengah mendorong terjadi polarisasi yang lebih tajam di kalangan masyara-
kat Mesir, dan sikap Sheikh Ma’bid berubah semakin menguatkan identitas
Azharinya. Seperti sedikit di atas, bahwa ia masuk jajaran dewan senior ulama (bai ah
kibar ulama). Sebuah lembaga yang berdiri pada tahun 1911, yang hanya boleh diisi
oleh ulama yang berafiliasi dengan salah satu empat mazhab fikih Sunni.'® Dewan
inilah yang menjadi lawan utama berbagai gerakan reformasi di internal al-Azhar
selama hampir seratus tahun terakhir. Muhammad Abduh, Ali Abdur Raziq, Thaha
Husain dan beberapa sarjana reformis al-Azhar lain merupakan tokoh-tokoh penting
yang pernah berbenturan langsung dengan lembaga ulama senior tersebut.”
Menurut Indira Falk, lembaga ini mencerminkan kekuatan konservatif di hadapan
gelombang reformisme Islam di lingkungan al-Azhar sejak abad kedua puluh lalu.'®
Ha’iah Kibar Ulama sempat dibekukan oleh Pemerintahan Gamal Abdul Nasir ka-
rena dinilai tidak mendukung kebijakan negara. Namun, pada tahun 2012, lembaga
ini kembali didirikan untuk memperkuat posisi al-Azhar. Otoritas ulama al-Azhar
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dipulihkan dalam segala kebijakan negara berkaitan dengan Islam. Restorasi ini
merupakan bagian dari negosiasi strategis antara al-Azhar dan pemerintah Mesir
pasca revolusi Januari 2011. Kondisi ini mengharuskan al-Azhar dan institusi dewan
ulama seniornya berpihak kepada pemerintah dalam banyak kebijakannya, terutama
dalam melawan gerakan anti pemerintah yang dimotori kelompok Ikhwan al-Mus-
limin dan gerakan demokratisasi. Karena suasana negosiasi tersebut, dewan ulama
senior al-Azhar dan tradisionalisme Islamnya harus ditampilkan dalam wajah yang
toleran dan menghargai keragaman. Wacana keagamaan tradisionalis al-Azhar pada
akhirnya harus diselaraskan dengan agenda stabilitas sosial.

Kemunculan Jaringan Ulama Neo-Tradisionalisme Islam

Neo-tradisionalisme Islam berakar pada tiga kata “neo”, tradisionalisme” dan “Is-
lam. Konsentrasi utama diskusi ini adalah pada kata tradisi. Tradisi diartikan sebagai
kepercayaan atau praktik yang diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya dan
diterima sebagai hal yang otoritatif, atau ditangguhkan, tanpa argumen.” Dalam
pengalaman masyarakat Barat, tradisi dipandang negatif karena dipAndang dapat
menjadi beban dan penghalang kemajuan yang ilmiah dan rasional yang menjadi
ciri utama modernitas.*

Graham mendefinisikan tradisionalisme Islam sebagai kecenderungan dalam
masyarakat Muslim yang berakar pada paradigma isnad.*' Sentralitas isnad, selain
mazhab, bagi komunitas neo-tradisional ini didukung oleh Masooda Bano.* Isnad
sendiri merupakan silsilah yang saling bersambung antara guru dan murid. Zsnad
berkembang terutama dalam disiplin ilmu hadis, digunakan dalam prakeik
penafsiran al-Qur’an, praktik sufisme, dan pendidikan Islam tradisional. Karenanya,
dalam pandangan Graham, baik salafi yang anti-mazhab maupun para penganut
mazhab fikih, keduanya dianggap sebagai bagian dari tradisionalisme Islam.* Penge-
lompokan Salafi yang anti-mazhab sebagai tradisionalis, didukung oleh Adis Duder-
ija yang mengembangkan istilah Neo-Tradisional Salafi (NTS) untuk menggam-
barkan bentuk tradisionalisme Islam.?* Berbeda dengan Graham dan Duderija,
menurut para pengkaji neo-tradisionalisme Islam hanya diasosiasikan kepada prak-
tik keberislaman yang didasarkan kepada ketaatan kepada mazhab. Hal ini berangkat
dari kategorisasi Islam tradisional sebagaimana dikembangkan oleh Deliar Noor,*
Adams,* Smith dan Ahmad,” Martin®® dan Fealy.” Dalam ungkapan Martin van
Bruinessen misalnya, dinyatakan bahwa ciri utama tradisionalisme adalah mengikuti
ulama-ulama besar di masa silam daripada mengambil kesimpulan-kesimpulan
sendiri berdasarkan al-Qur’an dan hadis.*

Dalam diskursus Islamic studies mutakhir, digambarkan bahwa neo-tradisional-
isme Islam merupakan kecenderungan yang lebih spesifik, yaitu gerakan kebangkitan
ulama Muslim tradisional penganut salah satu mazhab fikih, kalam Asy’ari-Maturidi
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dan tasawuf Sunni; menghadapi pesaing mereka dari kelompok Islam politik dan
Islam puritan yang dinilai telah menyebabkan timbulnya kekacauan di negara-
negara Timur Tengah. Di dunia Arab, kaum Neo-tradisionalis bersaing dengan dua
denominasi besar lainnya: Salafisme (sering disebut Wahhabisme), dan Islamisme
(sering disebut Islam politik). Setelah revolusi Arab ini, kaum Neo-tradisionalis di
Timur Tengah telah terlibat dalam pertempuran politik sebagai kekuatan kontra-
revolusioner yang penting dengan cara menyelaraskan kembali hubungan mereka
dengan kekuasaan negara dan pesaing ideologis mereka, terutama kelompok Islam
politik.’!

Sekalipun berakar pada pentingnya mazhab dalam Islam, kelompok neo-tradi-
sionalisme Islam sejatinya tidak selalu bersifat ketat terhadap gagasan tradisional
yang menjadi referensi otoritas keagamaan mereka. Neo-tradisionalisme Islam
melakukan beberapa ‘modifikasi’ atau ‘penyelarasan’ dengan situasi masyarakat
Muslim kontemporer, khususnya terkait relasi dengan negara dan masyarakat non-
Muslim. Beberapa di antaranya bahkan kelompok neo-tradisionalis mengadopsi
wacana ‘liberal” tentang pluralisme sosial dan toleransi dalam masyarakat majemuk.
Hal inilah yang membuat kelompok tradisional ini disebut “neo” atau berkem-
bangnya unsur “baru” dalam pandangan mereka terhadap tradisi bermazhab.

Di Mesir, motor utama penggerak neo-tradisionalisme Islam adalah Sheikh
Ahmad Tayib dengan institusi al-Azhar al-Syarif serta organisasi Majlis Hukama’ al-
Muslimin. Bersama dengan mantan Mufti Agung Mesir, Sheikh ‘Ali Jum’ah, Sheikh
Ahmad Tayib mengonsolidasi kekuatan al-Azhar dengan pemerintah Mesir, mela-
wan Ikhwanul Muslimin dan berbagai kelompok politik keagamaan lain. Di Uni
Emirat Arab, Sheikh ‘Abdullah bin Bayyah adalah sosok lain yang dinilai berkontri-
busi besar dalam perlawanan terhadap gerakan Islam politik.”* Dengan demikian,
dapat dikatakan kebangkitan kaum tradisionalis mazhabi di Timur Tengah berada
pada aras sosial-politik dengan basis spiritualisme tasawuf. Agak sedikit berbeda
konteks, namun gagasan para pendukung neo-tradisionalisme Islam di Timur Ten-
gah mendapatkan dukungan dari murid-murid mereka di Barat, seperti Hamza
Yusuf, Abdal Hakim Murad, dan Umar Faruq Abd-Allah. Menurut Wala Quisay,
Neo-Tradisionalisme Islam di Barat muncul setelah kelompok Salafi yang aktif
berdakwah sejak tahun 80-an mengalami apa yang disebut “proses kelelahan” (zhe
salafi bernout). Masyarakat Muslim Barat, baik muallaf maupun bukan, mencari
model Islam yang berakar kuat secara spiritual dan intelektual. Mereka menemukan
Sheikh-Sheikh muda yang berorientasi kuat pada tasawuf dan kalam Asy’ari, serta
tunduk pada ortodoksi fikih mazhab dapat menjawab kebutuhan mereka. Di sinilah
terjadi kebangkitan neo-tradisionalisme Islam di Barat.%

Dari ulasan di atas jelas bahwa neo-tradisionalisme Islam hadir dalam konteks
sosial politik kontemporer, dengan membawa semangat mempertahankan tradisionalisme
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Islam mazhab disertai perubahan tertentu dari pandangan Islam tradisional pada
umumnya. Neo-tradisionalisme Islam, tidak lain dan tidak bukan, merupakan
wacana yang disebut sebagai wasatiyah Islam, atau Islam moderat dalam banyak lit-
eratur mutakhir.**

Konteks Sejarah Kontestasi Al-Azhar dan Salafi Mesir

Kelompok Salafi mulai berkembang di Mesir pada tahun 1960. Kelompok ini
terpengaruh gerakan Salafi-Wahabi di Arab Saudi. Namun demikian, jauh sebelum
itu, Mesir sudah memiliki akar-akar paham Salafi.

Masuknya paham Salafi di Mesir tidak dapat dilepaskan dari dukungan Rasyid
Ridha, modernis Muslim yang juga murid Muhammad Abduh yang mengubah ha-
luan pemikiran gurunya menjadi lebih konservatif, pada abad 20. Rasyid Ridha
mendukung Ibnu Sa’ud dan Wahhabismenya.” Rasyid Ridha dihormati oleh Ibnu
Sa’ud, yang berlanjut pada pengiriman murid-murid Ridha ke Saudi. Ketika murid-
murid itu kembali ke Mesir, mereka mendirikan organisasi Salafi Anshar Sunnah
Muhammadiyah. Organisasi ini dapat berkembang, bahkan belakangan lebih masif
karena dukungan dari pemerintah Hosni Mubarak yang melihat perkembangan
Ikhwanul Muslimin yang mendapat dukungan kuat dari masyarakat pada Pemilu
2005. Salafi Anshar Sunnah Muhammadiyyah, dengan sikap apolitisnya, dinilai
dapat mengurangi popularitas Ikhwanul Muslimin.*®

Para ulama Salafi di Mesir terus mengonsolidasikan kekuatan menantang otoritas
tunggal al-Azhar. Secara konsisten, Salafi Mesir menyerang otoritas keagamaan Al-
Azhar sebagai bentuk Islam yang tidak murni. Tiga isu utama yang diangkat adalah
demonisasi tasawuf, pembelahan antara ahli hadis dan Asy’ari, dan perebutan
pengaruh sosial politik di Mesir.”

Demonisasi terhadap tasawuf, tentu saja mengarah kepada al-Azhar sebagai pusat
pendidikan Islam yang memberikan ruang bagi perkembangan tasawuf dan kaum
sufi. Terlebih, beberapa Sheikh Al-Azhar adalah seorang sufi besar seperti Sheikh
‘Abd al-Halim Mahmud. Salafi Mesir juga mengkritik Asy’ariyah yang menjadi
pegangan teologi Al-Azhar selama berabad-abad dengan menyebut kelompok
muta akhirin yang diikuti al-Azhar sebagai kelompok yang menyelisihi pendiri ma-
zhab Asy’ari, Imam Abt al-Hasan al-Asy’ari, yang disebutnya berada dalam barisan
Ahlul Hadis pengikut Imam Ahmad bin Hanbal. Hal ini terutama karena ulama
Asy’ariyah muta 'akbirin menerima dan mempraktikkan takwil dalam menjelaskan
ayat-ayat dan hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat Tuhan yang secara tekstual
bersifat antropomorfistik. Penerimaan terhadap takwil berarti menyamai aliran
Muktazilah dan Jahmiyyah yang di masa lalu ‘dikafirkan’ oleh para ulama ahli hadis.
Lebih jauh, kaum Salafi Mesir menegaskan bahwa Al-Azhar yang Asy’ariyah tidak

berpegang teguh kepada sunnah, sebagaimana pendiri aliran yang diikutinya. Kaum
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Salafi Mesir berusaha mendelegitimasi otoritas Al-Azhar sebagai pemegang tradisi
Ahlul Hadis. Kaum Salafi Mesir juga konsisten menampilkan diri sebagai pewaris
teologi Ahlul Hadis.

Melihat situasi yang semakin tersudutkan, Sheikh Ahmad Tayib mendorong al-
Azhar lebih jauh dengan mempromosikan kembali otoritas Al-Azhar sebagai rujukan
Islam Mesir dan dunia dengan bekerja sama dengan pemerintahan baru yang
otoriter. Situasi konflik pasca Arab Spring membuat kemungkinan revitalisasi al-
Azhar menjadi lebih terbuka. Di tengah situasi konflik politik yang tak berkesu-
dahan, al-Azhar mengeluarkan dokumen Mustagbal Mishra yang berisi puluhan
poin seruan. Dokumen ini menempatkan al-Azhar sebagai pemegang otoritas tung-
gal dalam bidang urusan keislaman. Penerjemahan revitalisasi al-Azhar dimulai
dengan menghidupkan kembali palagah di Masjid Jami’ al-Azhar, lalu membangun
aliansi dengan pemerintah baru Mesir, memukul ideologi Islam politik Ikhwanul
Muslimin, serta menghantam narasi kaum Salafi. Al-Azhar berusaha menunjukkan
kembali taringnya di hadapan publik Mesir. Walaupun langkah revitalisasi ini di-
anggap sebagian sarjana justru berdampak kontra-produktif karena al-Azhar justru

38 Dalam

kehilangan popularitas dan legitimasi otoritas moral keagamaannya.
konteks memperkuat peran, Sheikh Ahmad Tayib melalui institusi al-Azhar merilis
proposal yang disebut Dokumen Masa Depan Mesir. Ia berisi 10 poin utama. Be-
berapa poin berkaitan dengan kontestasi al-Azhar dan Salafi Mesir. Pada poin keem-
pat, disebutkan keharusan menghormati etika berbeda pendapat dan dialog, keha-
rusan menjauhi pengkafiran, manipulasi, dan radikalisme agama, dan menggunakannya
untuk menyebarkan perpecahan dan permusuhan di antara sesama warga negara,
mendorong negara memandang propaganda permusuhan sektarian dan faksional-
isme sebagai kejahatan terhadap bangsa.

Selanjutnya, pada poin kesepuluh dokumen tersebut mengatakan; z yid masyru’
istiqlal mu assasah al-azhir wa ‘audah “Hai'ah Kibar al-"Ulama” wa ikhtishashaba bi
tarsyih wa ikhtiyar Sheikh al-azhir (memperkuat independensi institusi al-Azhar dan
kembalinya institusi dewan ulama senior beserta hak istimewanya untuk bisa me-
nyiapkan dan memilih Sheikh Al-Azhar). Selanjutnya, pada poin kesebelas, doku-
men tersebut menginginkan agar al-Azhar dijadikan sebagai rujukan utama dalam
segala hal yang berkaitan dengan agama Islam, ilmu Islam, warisan khazanah
pemikiran, ijtihad hukum dan pemikiran kontemporer tanpa menghalangi hak se-
luruh warga masyarakat untuk menyampaikan pendapat selama berada dalam kori-
dor ilmiah, etika dialog dan menghormati kesepakatan ulama. %

Dalam konteks kontestasi dengan Salafi-Mesir, al-Azhar merasa perlu kembali
menegaskan diri sebagai pemegang otoritas keilmuan dalam bidang hadis. Di

sinilah, Al-Azhar menghadirkan Sheikh Ahmad Ma’bid ‘Abd al-Karim ke publik

luas melalui saluran Youtube. Al-Azhar memberikan apresiasi yang tinggi terhadap
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Sheikh Ahmad Ma’bid dengan memasukkannya ke dalam jajaran Dewan Ulama
Senior (Hai'ah Kibar ‘Ulama), membuka palagah pengajian ilmu hadis, serta mem-
promosikannya sebagai “Sheikh Majalis al-Hadithiyyah” melalui jaringan media Al-
Azhar. Dan sekali lagi, Dewan Ulama Senior al-Azhar dihidupkan kembali pada era
Sheikh Ahmad Tayib, sebagai bagian integral dari proposal “Dokumen Masa Depan
Mesir” yang diluncurkan pada tahun 2011.

Mengembalikan Otoritas Al-Azhar dalam Kajian Hadis

Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim hidup lama di Arab Saudi, menjadi pengajar di
perguruan tinggi Saudi. Sheikh Ma’bid kembali ke Mesir pada 1999 dengan masih
menunjukkan keramahan kepada para ulama Salafi secara umum. Ia menyebut
dengan nada memuji Sheikh Al-Albani dan Sheikh Ahmad Syakir sebagai ahli hadis
yang ingin dijumpainya.®’ Dalam disertasi yang kemudian diterbitkan menjadi buku
oleh penerbit Arab Saudi, Sheikh Ma’bid banyak mengutip dan mengapresiasi Ibnu
Taimiyah (w. 728 H./1328 M). Ia adalah ulama yang menjadi idola kaum Salafi di
satu sisi, dan ditolak oleh Al-Azhar di sisi yang lain. Sheikh Ma’bid menyebut Ibnu
Taimiyyah sebagai penjaga ajaran ulama salaf yang masih tersisa (Wa ma raf anna
ibna taimiyyah ra’ida aqidah al-salaf fi ‘ashr al-’iriqi)."" Lebih lanjut, Sheikh Ma’bid
dengan tegas menyebut bahwa al-Hafiz al-’iragi adalah penganut akidah salafi (4An-
nahu kina fi al-jumlah salafiyy al-aqidah).”* Sebenarnya, bahasa yang digunakan
tidak secara tegas menjelaskan apa itu salafi. Tetapi, istilah salafi sendiri telah ter-
lanjur diasosiasikan dengan gerakan ‘pembaharuan’ yang muncul di Mesir di tangan
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, serta belakangan gerakan Wahabi yang
dirintis Muhammad bin Abdul Wahhab yang berpusat di Arab Saudi juga dimasuk-
kan dalam pengertian istilah ini. Tetapi, jelas bahwa salafi yang digunakan berfungsi
membangun hubungan yang ramah antara Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim dengan
para eksponen salafi di Saudi maupun Mesir.

Bersamaan dengan terjadinya Arab Spring yang memorak-porandakan Timur
Tengah. Sikap Sheikh Ahmad Ma’bid bergeser menjadi lebih berjarak. Misalnya, ia
mulai memberi komentar kepada ulama Salafi. Ia menyebut al-Mu’allimi, pakar
hadis Salafi, sebagai orang yang ‘dipengaruhi ideologi anti-mazhab’ dalam
mengkritik Sheikh Zahid al-Kautsari, ulama Hanafi-Maturidi yang pernah
mengkritik Khatib al-Baghdadi karena menyudutkan Imam Abu Hanifah. Sheikh
Ma’bid mengkritik Sheikh al-Mu’allimi, sebagai pakar hadis yang kurang objektif
dan masih terpengaruh dengan pemikiran sektarian.® Kritik tersebut membuat para
pendukung al-Mu’allimi meradang dan melakukan kritik balik kepada Ma’bid ‘Abd
al-Karim. Para pendukung al-Mu’allimi menyebutnya tidak objektif dan ter-
perangkap dalam sikap fanatik terhadap Asy’ariyah.*
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam kecenderungan mutakhirnya,
Sheikh Ma’bid menampilkan wajah neo-tradisionalisme Islam. Selaras dengan sikap
lembaga al-Azhar yang mulai mengeras terhadap kaum Salafi Mesir. Sheikh Ma’bid
juga menegaskan keberpihakannya kepada ‘manbaj al-Azhar yang mendukung
pentingnya mazhab. Ia menegaskan bahwa sejak awal ia mempelajari mazhab
Hanafi,
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(Saya belajar di Azhar mazhab Hanafi. Karena, para mahasiswa dikumpulkan berdasar-
kan mazhab empat sesuai keterangan saat ujian penerimaan. Lalu saya dikumpulkan
dengan kelompok mahasiswa mazhab Hanafi. Pada saya aslinya Maliki. Semua keluarga
saya Maliki. Kerabatku sampai tidak mau salat di belakang saya, seperti sepupu saya yang
Azhari dan Maliki, tidak mau salat di belakang saya).®

Pernyataan Sheikh Ma’bid Abdul di atas menunjukkan bahwa ia berasal dari
keluarga yang bermazhab Maliki. Tetapi, ia sendiri pada akhirnya mendalami men-
dalami fikih Hanafi dengan belajar dalam kelompok mahasiswa yang bermazhab
Hanafi. Hal itu karena Al-Azhar mendidik para mahasiswanya sesuai dengan ma-
zhabnya. Identitas mazhab seseorang ditentukan saat ia mengikuti ujian masuk. Ka-
rena ia belajar bersama para mahasiswa bermazhab Hanafi dan mendalami fikih
mereka, ada anggota keluarganya yang menduga ia bermazhab Hanafi sehingga me-
nolak bermakmum kepadanya. Keberpihakan Sheikh Ma’bid terhadap Islam ma-
zhab dengan demikian memperkuat kembali identitas Azharinya, pengikut salah
satu mazhab yang diajarkan dalam lingkungan Al-Azhar.

Dari Ilmu Hadis Murni Menuju Kritik Wacana Agama Islam Puritan

Pada mulanya, Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim adalah akademisi murni. Hal ini
dapat disimpulkan dari karya-karyanya yang berbicara tentang studi hadis. Dis-
ertasinya berkaitan dengan kontribusi al-'Iraqi dalam kajian hadis, walaupun sempat
dibumbui kecenderungan salafisme Ibnu Taimiyah, tetapi hal itu tidak mengurangi
fokus yang kuat terhadap kajian hadis murni Sheikh Ma’bid. Berbagai video yang
merupakan dokumentasi pengajian Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim juga menunjuk-
kan konsistensi yang tinggi terhadap pendalaman ilmu hadis.

Namun, beberapa publikasi terakhir menunjukkan adanya pergeseran dengan
adanya nuansa unsur kritik sosial keagamaan. Hal ini tercermin dalam karya tulis
maupun video pengajian ilmu hadisnya. Chanel Youtube Sheikh Ma’bid ‘Abd al-
Karim dibuat pada 7 Februari 2017. Salah satu program yang cukup fenomenal
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adalah pengajian berseri kitab Fath al-Mughith karya Al-Sakhawi yang diberi judul
Silsilah Dar al-Syarb Kitab Fath al-Mughith Li al-Imam Al-Sakhawi. Sampai dengan
penutupan pengajian tersebut pada 16 Agustus 2023, terkumpul 246 video berseri.
Dapat disimpulkan bahwa pengajian online tersebut telah berlangsung hampir
sepuluh tahun.

Pada seri kedua Silsilah Dir al-Syarh Kitib Fath al-Mughith, dipublikasikan pada
7 Agustus 2017, Sheikh Ma’bid memberi penjelasan yang berisi kritik terhadap
kaum Salafi yang menolak takwil serta menjadikan takwil sebagai identitas ahli
bid’ah. Dalam video ini, Sheikh Ma’bid mengatakan,
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(Bangsa Mesir, ketika jamaah salafiyah masuk Mesir, maka jadilah istilah salafi berarti
akidah salaf; mereka bermaksud bahwa akidah itu berbeda dengan akidah asy’ariyyah.
Tentu, bagi saya, ia pada dasarnya bentuk tuduhan yang problematik. Asal-usul ma-

T

suknya jamaah salafiyyah adalah didasarkan kepada kepentingan uang murni pada mu-
lanya. Saya pernah tinggal di Saudi, di Riyadh, mendapat banyak pendanaan, akses, mas-
jid jam{i’, atau diputus, Anda akan berjalan setelahnya dan mengatakan ‘Kami salafi’ dan
‘tidak ada ta’wil (dalam Islam)’...padahal, ta’wil adalah satu mazhab, dan tidak men-
takwil adalah satu mazhab lain... (menurut mereka) orang yang mentakwil tidak kami
anggap sebagai salafi).*¢

Pengajian ilmu hadis pertemuan kedua, yang masih dalam pembahasan tentang
pengantar (muqaddimah), telah diselipi sebuah problem sosial-keagamaan. Problem
sosial-keagamaan yang sedang disoroti oleh Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim adalah
perpecahan di kalangan masyarakat Mesir kontemporer setelah kemunculan golon-
gan Salafi. Paham Salafi berasal dari Arab Saudi, dan masuk Mesir karena dukungan
keuangan Arab Saudi. Orang-orang Mesir menerima Salafisme karena tertarik
dengan dukungan keuangan yang melimpah tersebut. Dengan dana tersebut,
merecka dapat membangun masjid jami’ dan lainnya. Tetapi, begitu mereka
menerima dana; mereka akan segera mengidentifikasi diri sebagai ‘Salafi’, dan
mengangkat anti-takwil sebagai standar ke-salafi-an. Menurut Sheikh Ma’bid,
bahkan ketika seorang mu’allif kitab mengambil pendapat Asya’irah dalam masalah
ayat-ayat atau hadis-hadis sifat, mereka akan mempermasalahkan dan mencela
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mu’allif tersebut. Padahal, masalah melakukan takwil atau tidak, hanyalah masalah
pilihan mazhab. Keduanya ada dalam Islam. Sheikh Ma’bid berkata,
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(Salah satu salafi mendebat permasalah itu dalam rangkaian kritik karena seorang
pengarang kitab mengambil pendapat Asya’irah dalam masalah sifat, padahal kami
ketika belajar di al-Azhar, demi Allah, ia adalah masalah antara mentakwil dan tidak
mentakwil. (Di sini ada kaidah) pendapat kaum salaf lebih selamat, pendapat ulama
belakangan lebih kuat. Itu saja. Saya tidak mengajukan keberatan, Anda boleh berjalan
dengan apa yang Anda yakini, tetapi tidak dengan kaum salafi. Mereka ingin membuat
perbedaan, tidak akan membiarkan kita bersatu di bawah kalimat tauhid la ilaha illa
allah... tidak... (Menurut mereka, kamu harus) melindungi dirimu, kemudian kita
bergabung dengan golongan bersenjata yang memisahkan antara kita.. Padahal, musuh
kita menghendaki permusuhan ini... Mereka ingin kita berselisih sampai bagaimana
menerima yang kedua... tidak... engkau harus memusuhi para ahli bid’ah... Kes-
impulannya, jadilah kita dalam kenyataan setelahnya, menuju kepada level saling bunuh,
dan kita meninggalkan musuh kita yang sebenarnya... Padahal, Tuhan kita tidak
menetapkan dalam al-Qur’an dan seluruh dalil-dalil... tidak... selesai... tidak ada dalam
akidah suatu persoalan, bila Anda harus memilikinya, tapi kenyataannya Anda tidak
memilikinya, tidak akan bisa menghisabnya kecuali Allah... Anda meyakini apa yang
ada dalam hati sesuai yang Anda inginkan.. saya meyakini apa yang ada dalam hati saya
apa yang ingin saya yakini, keduanya sama saja di sisi Allah).?’

Video yang diposting tanggal 7 Agustus 2017 ini segera mendapatkan banyak re-
spons. Khususnya dari para pengguna internet pendukung Salafi. Di antara netizen
pendukung Salafi, ada yang menolak kritik tersebut dengan mengatakan,
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Allah dan agama para sahabat Nabi. Penyebaran salafiyyah bukan karena dukungan
uang. Salafiyyah di Al-Jaza’ir menyebar luas, alhamdulillah. Dan tidak ada sepeser pun
Riyal yang kami dapatkan. Salafiyyah adalah kelanjutan dari madrasah Hadis Malik,
Syafi’i, Ahmad dan lainnya. Bukan seperti akidah Asy’ariyyah yang merupakan kelanju-
tan dari akidah kaum Muktazilah dan Jahmiyyah. Ini adalah penipuan yang tidak bisa
keluar dari hidup, makan dan mengambil keuntungan dari gaji bulanan Saudi selama
puluhan tahun, dia diam, kemudian ketika keluar dari negeri tersebut, dia berbicara

dengan cara seperti ini. Sangat disayangkan).*

Selain mendapatkan serangan dari netizen pendukung Salafi, konten ini juga
mendapat dukungan. Misalnya, akun @notnow990 yang menulis:
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(Salafi sebagai sebuah manhaj yang dipraktikkan golongan salaf, tidak ada seorang pun
yang mempermasalahkannya. Pembicaraan Sheikh adalah berkaitan dengan cara yang
keliru dalam berinteraksi dengan ilmu-ilmu syariat dan sikap kasar dalam berinteraksi
dengan sesama, dan memakaikan kepadanya pakaian salaf. Kemudian, jika Anda ingin
memberi nasihat kepada Sheikh, nasihatkan dengan Aujjah dan argumen. Adapun jika
Anda berhujjah kepada beliau bahwa beliau makan dari gaji bulanan Saudi, lalu seakan

dia harus mengikuti manhaj Saudi, ucapanmu itu justru memperkuat pernyataan Sheikh
bahwa Salafi berkembang karena dukungan dana Saudji).*

Netizen Mesir lain menilai bahwa upaya menghubungkan penyebaran Salafi dan
dukungan keuangan Saudi, lebih tepat juga diarahkan kepada Sheikh Ahmad Tayib
dan Sheikh ‘Ali Jum’ah yang bergabung dengan pemerintahan diktator untuk
mendapatkan dukungan keuangan. Seorang pengguna akun anonimous @user-
ep2uh5cdlc mengatakan,
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(Ulasan yang penuh tipu daya dan penghinaan yang menjijikkan! Saya berharap Sheikh,
semoga Allah menolongnya, mengucapkan ucapan yang sama kepada kaum Azhari, sep-
erti Tayeb, ‘Ali Jum’ah dan lainnya dari orang-orang yang menuduh ahli hadis dengan
tuduhan ekstrem, keras, pendukung Da’isy (ISIS) dan istilah-istilah Barat lainya. Saya
berdoa kepada Allah agar memberi petunjuk kepada Sheikh dan memberinya pertolon-
gan kepada setiap kebaikan).”®

Munculnya Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim dalam ruang publik digital
mengundang kontroversi lebih jauh. Perjalanan panjang kariernya di Arab Saudi
pada sebuah kampus di negeri yang identik dengan paham Salafi-Wahabi mulai di-
permasalahkan, dan membuatnya dituduh sebagai pendukung Wahabisme. Abdul
Majid Muhammad Hasan, seorang penulis di situs on/ine menyebut bahwa al-Azhar
sudah diinfiltrasi oleh paham Wahabisme. Ia menyebutkan beberapa hal yang di-
anggapnya sebagai sebuah bukti. Salah satunya, masuknya Sheikh Ahmad Ma’bid
ke universitas tersebut. Di mana, Sheikh Ma’bid dinilai punya kedekatan dengan
kaum Wahabi karena mengajar lama di Saudi dan memuji-muji tokoh-tokoh Salafi-
Wahabi, mendukung Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Ma’bid juga
dianggap merendahkan ulama Asy’ariyah dalam disertasinya tentang Imam al-’Iraqi.
Abdul Majid menuntut agar disertasi itu diselidiki lebih jauh karena terdapat ke-
janggalan. Ketika disertasi itu ditulis, Al-Azhar sedang dalam perspektif yang ketat
terhadap Salafi-Wahabi. Jika ada narasi yang menyerang Asy’ariyah atau Sufisme,
niscaya tidak akan lulus. Ia mengajak para pembacanya untuk membandingkan versi
asli disertasi dengan versi yang diterbitkan di Saudi.”® Di sisi lain, setelah bergabung
kembali dengan Al-Azhar pasca Arab Spring, Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim menge-
luarkan sejumlah szatement yang membuat berang kelompok Salafi-Wahabi di Me-
sir. Misalnya, ia menyebut penyebaran Salafiyah-Wahabiyah di Mesir karena tujuan
duniawiyah.> Para penulis Wahabi di Mesir mengembangkan perspektif kontra,
dengan menyebut bahwa Ma’bid ‘Abd al-Karim tidak tahu berterima kasih terhadap
Salafi-Wahabi karena menyebut Salafi-Wahabi dengan ungkapan negatif.”

Selain memberi komentar terhadap kaum Salafi Mesir, Sheikh Ma’bid juga
mengembangkan kritik terhadap kelompok sarjana berhaluan modernis yang diang-
gapnya menyerang sunnah Nabi SAW. Dalam buku Al-Sunnah al-Nabawiyah al-
Syarifah Syububar wa Rudud (2020) yang terbit dengan dukungan dari Majelis
Hukuma’ al-Muslimin di bawah pimpinan Sheikhul Azhar Sheikh Ahmad Tayib,

terdapat kritik terhadap pemikiran yang menyerang eksistensi atau setidaknya
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bersikap skeptis terhadap hadis. Sheikh Ma’bid menyebut kelompok pengkaji (“man
yunsabuna ila al-bahts wa al-itthila’ wa al-tamhish”) dan kelompok Qur’anist (“a/-
Qur aniyyin”), sebagai kelompok yang menyebarkan skeptisisme terhadap hadis atau
sunnah. Dua makalah buku ini menyebut artikel dengan judul “Sittina Bi al-Miab
Min al-Bukhari Ghairu Sapih” dan “al-Bukbari... La Syarika Lahu”. Sheikh Ma’bid
menyebut serangan terhadap hadis ini dengan ungkapan “syububar allati wujjibat ila
al-jawanib min al-sunnah al-nabawiyah qad ‘ashartubu fauqa khamsina sanah min al-
an”, “yantaqiduna al-sunnah”, “iddah thuun’, dan “al-tha’inin fi al-sunnah.”>
Narasi keras Sheikh Ahmad Tayib dengan barisan neo-tradisionalisme Islam, di an-

taranya Sheikh Ma’bid ‘Abd al-Karim, kelompok Salafi Mesir mulai melunak.

Ulama, Perebutan Otoritas dan Kontradiksi

Arab Spring telah melahirkan krisis kemanusiaan yang menyeluruh hampir di
seluruh kawasan Arab. Jutaan orang telah mengungsi serta ratusan ribu meninggal
dunia. Di Mesir, jelas dampak Arab Spring mengantarkan negeri tersebut kepada
ketidakpastian akan masa depan. Para ulama al-Azhar di bawah kepemimpinan
Sheikh Ahmad Tayib justru memanfaatkan situasi ini untuk memperkuat kembali
posisi dan otoritas keagamaan yang telah dimiliki sebelumnya. Arab Spring, sebagai
gerakan demobkratisasi, tentu sedikit banyak akan mengubah peran strategis al-Azhar
jika tidak akan meruntuhkannya sama sekali. Atas nama kebebasan berekspresi dan
kesetaraan, al-Azhar akan ditempatkan pada posisi subordinat. Barisan ulama neo-
tradisionalis Islam, memainkan peran penting bukan hanya dalam menjaga eksis-
tensinya sebagai otoritas utama yang berhak berbicara tentang Islam. Tetapi, lebih
jauh barisan ulama neo-tradisionalis Islam mendukung stabilisasi situasi dengan
berkolaborasi dengan pemerintahan yang didukung militer.

Di sini, otoritas keagamaan yang terancam tercerabut dari kelompok ulama tradi-
sional oleh proses demokratisasi justru semakin diperkuat dan dimantapkan. Para
ulama al-Azhar bukan hanya telah berhasil melewati situasi genting tersebut, tetapi
juga menunjukkan bahwa para ulama tradisional al-Azhar dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan kontemporer. Para ulama al-Azhar mungkin tidak pernah
membayangkan akan berbicara dengan bahasa bernuansa politis-liberal seperti
“demokrasi”, “keberagaman”, “kemanusiaan”, “kesetaraan”, “moderasi”, “toleransi”,
“perdamaian”, “keadilan”, “kebebasan”, “konstitusi”. Kelompok tradisional yang
selama ini dikenal hanya bergelut dengan khazanah keilmuan klasik, harus berhada-
pan dengan situasi sosial-politik yang pelik. Di sisi lain, para ulama tradisional sering
diasumsikan mengambil langkah konservatif dan menutup diri. Sikap berbeda di-
tunjukkan oleh jaringan ulama neo-tradisionalis al-Azhar, di mana mereka mengem-
bangkan sikap yang dinilai pro-stabilitas dengan berbagai instrumen sosial-politik
kontemporer. Mereka mengembangkan relasi antar agama yang cenderung
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koeksistensi; misalnya dengan penganut Kristen Koptik. Tetapi, di sisi lain, ulama
neo-tradisionalis mengembangkan sikap tertutup terhadap kelompok Muslim sep-
erti Ikhwanul Muslimin dan Salafi. Posisi ini seakan meneguhkan sebentuk kontra-
diksi akibat situasi sosial-politik yang terpolarisasi. Di sinilah, neo-tradisionalisme
Islam berbeda dengan sikap Islam tradisional.

Dalam perspektif progresif, kolaborasi al-Azhar dengan kekuasaan dapat menjadi
ancaman bagi demokratisasi di satu sisi, dan kemajuan masyarakat Muslim di sisi
lain. Tesis semacam ini dapat ditemukan dalam pemikiran Ahmet T. Kuru, sarjana
kelahiran Turki yang berkarier di Amerika. Menurutnya, para ulama telah memain-
kan peran penting dalam memperburuk masalah di dunia Muslim karena mereka
menyebarkan ide-ide kekerasan, anti-demokrasi, dan regresif.”” Senada dengan tesis
ini, Deny JA mengkhawatirkan posisi agama sebagai penghambat kemajuan, bukan
karena terjadinya aliansi negara dan tokoh agama seperti tesis Ahmet Kuru. Tetapi,
Sebuah negara akan mundur jika ruang publiknya didominasi oleh satu paham
agama saja. Baik ketika ulama atau pendeta atau biksu itu beraliansi ataupun bero-
posisi dengan pemerintah.’® Berbeda dengan perspektif kedua sarjana tersebut, para
sarjana Muslim tradisional yang berada dalam jaringan al-Azhar justru melihat posisi
semacam al-Azhar adalah posisi tengah-tengah yang menjadi jalan keluar dari ke-
buntuan sosial-politik Mesir yang berlarut-larut. Al-Azhar dan ulama neo-tradision-
alis Islam tidak menolak konstitusionalisme, demokrasi dan penempatan penge-
tahuan sebagai panglima. Neo-tradisionalisme Islam berperan dalam moderasi
keberagamaan yang ekstrem; baik ekstrem fundamentalis maupun ekstrem liberalistik.

Penutup

Konflik yang berakar pada fenomena Arab Spring menciptakan lanskap baru da-
lam situasi sosial-politik Timur Tengah. Sebagai agama yang mewarnai perkem-
bangan bangsa Arab, Islam tidak dapat dilepaskan begitu saja dalam analisis faktor-
faktor pembentukan kekuatan-kekuatan baru saat ini. Al-Azhar, yang dilemahkan
sejak tahun 60-an oleh pemerintahan Mesir misalnya, kembali mengambil peran
strategis dalam konstelasi sosial-politik kontemporer Mesir dan Timur Tengah. Di
bawah kepemimpinan Sheikh Ahmad Tayib dan barisan ulama yang disebut neo-
tradisionalisme Islam, Al-Azhar mengembalikan peran strategisnya sebagai marja’
keislaman; baik keilmuan maupun kebijakan publik.

Pada mulanya, al-Azhar dalam proses demokratisasi Arab Spring terancam men-
galami pelemahan. Baik karena serangan kaum puritan, Islam politik maupun
modernis Arab. Alih-alih menjadi lemah, situasi dinamis tersebut justru membuat
posisi al-Azhar semakin kuat. Dalam konstitusi Mesir yang baru, al-Azhar
mendapatkan kembali independensinya serta fungsinya sebagai otoritas utama Islam
di Mesir kontemporer. Untuk mengembalikan otoritas al-Azhar, institusi Dewan
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Ulama Senior (Hai’ah Kibar Ulama) kembali direstorasi. Salah satu yang diangkat
sebagai anggota Dewan Ulama Senior adalah Sheikh Ahmad Ma’bid ‘Abd al-Karim.
Ulama yang digelari dengan sebutan “Sheikh Majalis Hadithiyyah” ini, menjadi
garda depan agenda ulama neo-tradisionalis dalam bidang studi hadis. Melalui chan-
nel Youtubenya yang berpengaruh, Dr. Ma’bid ‘Abd al-Karim mempertegas al-
Azhar sebagai mercusuar keilmuan hadis yang diperhitungkan. Kelompok Salafi dan
Modernis yang mengutuk al-Azhar mendapatkan semacam serangan balik dari sang
Sheikh. Sheikh Ma’bid memiliki kajian hadis digital yang beragam, namun
didominasi kajian dirayah yang berkaitan dengan teori-teori kritik hadis; pengajian
kitab Fath al-Mughith Syarah Alfiyah al-Iraqi fi al-Hadith, Syarah Tadrib al-Rawi,
Syarah al-Mugqizhah, Syarah Ikbtishar al-Hadith, dan Syarah Ilal al-Tirmidzi. Di ten-
gah proses digitalisasi tersebut, diselipkan pandangan neo-tradisionalisme Islam
yang mengkritik gerakan sosial politik keagamaan kelompok Islam puritan dan
modernis yang mengancam posisi al-Azhar. Keduanya adalah lawan utama ke-
lompok neo-tradisionalisme Islam, selain Islam politik. Sheikh Ma’bid membawa
wacana ilmu hadis bergerak dari ilmu hadis murni menuju kritik sosial-keagamaan.
Namun demikian, sejatinya penelitian ini masih dalam tahap rintisan sehingga be-
lum memotret dampak naiknya peran al-Azhar dan jaringan ulama tradisionalis da-
lam ruang publik Mesir. Ada dugaan bahwa penguatan posisi al-Azhar merupakan

ancaman terhadap demokrasi dan upaya membawa Mesir menuju kemajuan.
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